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RINGKASAN HASIL PENELITIAN 
 
 

Dari penelitian ini dapat dipelajari mengenai variabilitas karakter fenotip 
maupun agronomi dari hasil persilangan tanaman jagung (Zea mays L.) jagung 
pulut kaya amilopektin dan jagung ungu tinggi antosianin. Dalam pewarisan 
fenotip karakter kualitatif pada generasi F1 diduga telah mengalami pola segregasi 
pada karakter tertentu, misalnya pada persilangan single cross dengan tetua jantan 
berupa jagung pulut dan tetua betina berupa jagung ungu. Pola segregasi yang 
terjadi pada karakter intensitas bulu pelepah daun, warna batang, orientasi daun, 
arah helaian daun dan batang, adanya lidah daun (ligula), tingkat (rating)  total 
permukaan daun, jumlah daun hijau, arah cabang lateral serta sudut poros utama 
dan cabang lateral. Dari persilangan tersebut, didapatkan hasil bahwa karakter 
tinggi tanaman dan indeks tulang daun generasi F1 diduga dipengaruhi oleh faktor 
genetik, sedangkan karakter panjang daun, total jumlah daun pertanaman, rebah 
akar dan rebah batang dari generasi F1 diduga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Didapatkan 10 individu terpilih dari 333 total populasi dengan nilai 
indeks seleksi berkisar antara 2,76 – 9,74 pada karakter tinggi tanaman dan indeks 
tulang daun. 

 
 
KATA KUNCI 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 
 

Untuk mewujudkan Indonesia mandiri dalam kedaulatan pangan khususnya 

memproduksi tanaman jagung, diperlukan peningkatan produktivitas melalui penggunaan 

benih bermutu dan berkualitas yang dibudidayakan oleh petani. Perakitan jagung hibrida 

merupakan salah satu solusi. Pada tahun 2010, penggunaan benih jagung hibrida 

diproyeksikan mencapai 50 %, sedangkan tahun 2025 mencapai 75 % (Kemenperin RI., 

2016).  Salah satu upaya pengembangan varietas yaitu persilangan antara dua atau lebih 

tetua yang ditargetkan dapat menghasilkan varietas hibrida berkualitas. Sebelum perakitan, 

dipilih parental tanaman jantan maupun betina dengan keunggulan masing masing dengan 

tujuan mendapatkan benih dari gabungan sifat unggul dari kedua parental (Syukur dkk., 

2015). Dalam memperoleh varietas hibrida, preferensi konsumen perlu diperhatikan. 

Dalam penelitian ini, penggunaan tetua tanaman jagung (Zea mays L.) varietas Black Aztec 

yang memiliki fenotipik biji berwarna ungu dan varietas Pulut dengan fenotipik biji 

berwarna putih merupakan suatu harapan untuk mendapatkan tanaman jagung yang 

mengandung kandungan antioksidan tinggi dan baik untuk preferensi konsumen dari 

penyakit diabetes.  

Dari berbagai penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa senyawa fenolik jagung 

ungu berpotensi sebagai anti oksidan, anti peradangan, anti mutagenik, anti kanker dan anti 

angiogenesis. Potensi tersebut juga dapat mencegah penyakit akibat gaya hidup yang salah 

seperti obesitas, diabetes, hiperglikemia, hipertensi dan kardiovaskular (Lao, Sigurdson, & 

Giusti, 2017). Kandungan antosianin pada jagung ungu sangat tinggi yaitu 290 – 1323 mg/ 

100 g berat kering dan asilasi antosianin 35 – 54 % (Jing, 2016). Sehingga tanaman jagung 

ungu dipilih sebagai salah satu tetua/parental jagung hibrida. Parental lain tanaman jagung  

yang digunakan  yaitu tanaman jagung yang bersifat waxy berasal dari varietas lokal 

Sulawesi yang dinamakan Pulut. Menurut Thomison et al (2016) menyebutkan bahwa 

jagung yang bersifat waxy memiliki keunggulan diantaranya rasa yang enak dan gurih 

disebabkan oleh gen resesif wx yang mempengaruhi komposisi kimia pati. Kandungan 

amilopektin pada endosperm jagung sangat tinggi, hampir mencapai 100%. Endosperm 

jagung biasa terdiri atas campuran 72% amilopektin dan 28% amilosa (Thomison et al., 

2016). Oleh karena itu, pemilihan tetua jantan dan betina untuk persilangan jagung hibrida 

dari varietas Black Aztec dan Varietas Pulut digunakan dalam penelitian ini.  

Persilangan yang kemudian digunakan dalam penelitian ini yaitu persilangan double 
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hybrid cross type dan persilangan single cross type. Pemilihan persilangan tersebut atas 

pertimbangan dari kelebihan masing masing jenis persilangan. Menurut MacRobert, J.F., 

P.S. Setimela, J. Gethi, & M. Worku (2014) bahwa hasil persilangan dari double cross 

menghasilkan  seed yield tertinggi dibanding seluruh jenis persilangan, dikarenakan rasio 

betina lebih tinggi dibandingkan rasio jantan. Pada umumnya, single cross hybrid 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan kuantitas sebanyak banyaknya, diproduksi dengan 

cost yang rendah dan dapat dipasarkan dengan harga tinggi. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dipaparkan rumusan masalah sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana variabilitas karakter fenotipik hasil persilangan tanaman jagung (Zea Mays 

L.) varietas Black aztec menggunakan Double Cross Type; 

2. Bagaimana variabilitas karakter fenotipik hasil persilangan tanaman jagung (Zea Mays  

L.) varietas Black aztec menggunakan Single Cross Hybrid Type   
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kerangka Teori 

1. Komposisi Hibrida  

  Menurut MacRobert, J.F., P.S. Setimela, J. Gethi, & M. Worku (2014), kualitas 

jagung hibrida dipengaruhi oleh metode budidaya dengan standar kualitas maupun aplikasi 

manajemen organisasinya. Terdapat beberapa faktor penentu kesuksesan dan kualitas 

produksi biji hibrida, yaitu:  

a. Identitas, purifikasi dan pelestarian identitas tetua jantan dan betina sehingga perlu 

dilakukan identifikasi morfologi tetua/parental sebelum merakit/persilangan   

b. Rasio baris tetua betina dan jantan yaitu 3-6 : 1 

c. Waktu tanam tetua jantan dan betina. Dalam hal ini, kajian waktu bunga dan pembungaan 

penting untuk dilakukan.  

d. Waktu pemotongan tassel dari tetua betina sebelum diberikan pollen dan silk emergence, 

sehingga studi fase vegetatef dan generative tanaman perlu dipelajari.  

e. Waktu female silk emergence terhadap penyerbukan oleh pollen  

f. Pencegahan kontaminasi rambut halus/silks dari tetua betina kepada pollen yang tidak 

diinginkan, khususnya polen dari tetua betina, off type male/tetua jantan yang tidak 

diinginkan, maupun pollen asing dari lingkungan luar.  

g. Pencegahan kombinasi biji dalam maupun antar tanaman 

 

2. Variabilitas Karakter Fenotipik 

  Dalam pengembangan strategi seleksi, variabilitas sumber daya genetika pada kultivar 

yang berbeda dalam suatu populasi merupakan suatu hal yang penting dalam pemuliaan 

tanaman. Analisis korelasi genetika merupakan suatu teknik yang dapat mendukung sifat 

kuantitatif yang penting dan menguntungkan (Malik et al. 2005) dalam T.N. Bhiusal, G.M. 

Lal, S. Marker and G.J. Synrem (2017). Studi mengenai keterkaitan karakter heritabilitas dan 

variabilitas genetika telah diaplikasikan pada beberapa tanaman pangan seperti padi (Allam et 

al., 2015), gandum  (Singh et al., 2014), barley (Yadav et al., 2015), dan jagung (Maruthi and 

Jhansi Rani, 2015). Sehingga, tujuan penelitian ini bertujuan untuk analisis variabilitas 

genetika hasil persilangan kedua tetua dalam suatu populasi dengan dua jenis persilangan 

yaitu double cross dan single cross type.  
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B. Kajian Terdahulu 
 
  1. Roadmap penelitian dan hasil penelitian yang dicapai sebelumnya 

Berikut ini merupakan roadmap penelitian perakitan tanaman jagung untuk 

menghasilkan jagung hibrida dengan karakter mengandung antioksidan dan amilopektin 

tinggi untuk preferensi konsumen dalam pemenuhan kebutuhan karbohidrat maupun 

proteinnya dengan kadar gula yang rendah dan meningkatkan daya tahan tubuh. Roadmap 

berikut dirancang mulai dari tahun 2018 hingga tahun 2026 (Gambar 1) 

 

 
 
Gambar 1. Peta Jalan (Road map) Penelitian untuk Perakitan Jagung Hibrida Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 
 

Alur tersebut dibuat sesuai peta jalan rencana strategis penelitian Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dan roadmap Program Studi Agroteknologi UMY. Tema 

penelitian yang akan dilakukan sesuai dan mendukung roadmap penelitian prodi 

agroteknologi yaitu pertanian berkelanjutan berbasis kearifan lokal, dengan issue 

strategis ketahanan pangan (Tabel 1). 

1. Indonesia sebagai negara di kawasan tropis memiliki kekayaan keanekaragaman hayati 

yang cukup besar, akan tetapi pemanfaatan dan upaya penyelamatan dari kepunahan belum 

optimal dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi dan karakterisasi tanaman 

secara konvesional maupun modern untuk mendapatkan sifat unggul bagi perbaikan 

tanaman yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. 
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2. Kualitas atau mutu bahan tanam menentukan tingkat hasil tanaman pertanian. Penyediaan 

bahan tanam unggul bermutu secara generatif maupun vegetatif masih rendah, oleh 

karenanya perlu pengembangan teknologi penemuan bahan tanam jenis unggul melalui 

perbaikan sifat bahan tanam dengan integrasi metode pemuliaan tanaman secara 

konvensional dan modern. 

Pada tahun 2017-2018,   penelitian dengan judul “Produksi Parent Stock Tanaman 

Jagung (Zea mays L.) var. Pulut dan Black Aztec sebagai Tetua Jagung Hibrida UMY” 

telah dilakukan.  Dari penelitian tersebut, didapatkan beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan untuk penelitian tentang persilangan pada tahap selanjutnya.  

a.  Berdasarkan hasil identifikasi karakter morfologi dan agronomi tanaman jagung (Zea 

mays L.) var. Pulut dan Black Aztec menunjukkan parental betina yang dipilih yaitu 

tanaman jagung var. Black Aztec dan parental jantan yaitu tanaman jagung var. Pulut.  

b. Jenis tanah yang sesuai sebagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman jagung 

(Zea mays L.) var. Pulut dan Black Aztec yaitu tanah regosol bukit pasir 

c. Karakterisasi kromosom tanaman jagung (Zea mays L.) var. Pulut dan Black Aztec 

menunjukkan kedua varietas memiliki jumlah kromosom berbeda 2 set kromosom 

diploid yang masih memiliki potensi besar untuk persilangan jagung varietas baru 

d. Produksi dan purifikasi biji tanaman jagung (Zea mays L.) Pulut dan Black Aztec 

sebagai stok parental untuk perakitan tanaman jagung hibrida masih perlu dilakukan 

untuk mendapatkan kestabilan pewarisan morfologi seluruh organ tanaman yang sesuai 

dengan daerah asalnya yaitu varietas pulut dari Sulawesi dan varietas Black Aztec dari 

Thailand. Sehingga lingkungan abiotic perlu diperhatikan pada saat tahap selanjutnya 

untuk persilangan.  
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PETA JALAN (ROADMAP) PENELITIAN PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
Tema: SUSTAINABLE AGRICULTURE BASED ON LOCAL WISDOM (PERTANIAN BERKELANJUTAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL) 

 
Tabel 1.  Perumusan Topik Riset Program Studi Agroteknologi 

ISU-ISU 
STRATEGIS KONSEP PEMIKIRAN PENYELESAIAN 

MASALAH 
TOPIK RISET YANG 

DIPERLUKAN 
TAHUN 

KETAHANAN PANGAN 
Keanekaragaman 1. Keanekaragaman pangan 

untuk konsumsi utama di 
Indonesia belum optimal 
pemanfaatannya karena 
sebagian besar masyarakat 
masih bergantung pada 
makanan pokok beras dan 
produksi pangan non beras 
masih rendah 

2. Indonesia sebagai negara di 
kawasan tropis memiliki 
kekayaan keanekaragaman 
hayati yang cukup besar, 
akan tetapi pemanfaatan 
dan upaya penyelamatan 
dari kepunahan belum 
optimal dilakukan 

 

1. Pengembangan teknologi 
produksi tanaman pangan 
non beras diperlukan untuk 
meningkatkan ketersediaan 
bahan pangan tersebut 

2. Identifikasi dan 
karakterisasi tanaman 
secara konvesional maupun 
modern untuk 
mendapatkan sifat unggul 
bagi perbaikan tanaman 

1. Teknologi budidaya tanaman 
pangan non beras  

2. Identifikasi tanaman in situ 
3. Analisis keanekaragaman 
genetik tanaman   

2014-2017 

Teknologi Bahan 
Tanam 

1. Kualitas/mutu bahan tanam 
menentukan tingkat hasil 
tanaman pertanian. 
Penyediaan bahan tanam 
unggul bermutu  secara 
generatif maupun vegetatif 
masih rendah 

1. Pengembangan teknologi 
penemuan bahan tanam 
jenis unggul dan 
perbanyakannya  secara 
konvensional maupun 
modern   

1. Perbaikan sifat  bahan tanam 
dengan integrasi metode 
pemuliaan tanaman secara 
konvensional dan modern 

2. Teknologi 
penyediaan/perbanyakan bahan 
tanam unggul bermutu  secara 
konvensional dan modern  

2014-2016 
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BAB III. TUJUAN, URGENSI DAN MANFAAT PENELITIAN 
 

Dari permasalahan tersebut kemudian penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk  

1. Mendapatkan variabilitas karakter fenotipik hasil persilangan tanaman jagung 

(Zea mays L.) varietas Black aztec menggunakan Double Cross Type; 

2. Mendapatkan variabilitas karakter fenotipik hasil persilangan tanaman jagung 

(Zea mays L.) varietas Black aztec menggunakan Single Cross Hybrid Type   

Menurut  (Beyene et al., 2013), dalam mempelajari keanekaragaman 

genetika singkong perlu dikaji mendalam tidak hanya mengenai sumber daya 

genetiknya (germplasm), akan tetapi juga kemungkinan potensi adaptif serta 

mekanisme evolusinya. Oleh karena itu, variabilitas karakter fenotipik hasil 

persilangan tanaman jagung (Zea mays L.) varietas Black Aztec dan Pulut 

menggunakan Double Cross dan Single Cross Hybrid Type menjadi suatu 

urgensi permasalahan penelitian.  

Manfaat penelitian ini digunakan untuk dalam tahapan persilangan  

tanaman jagung dalam rangka menghasilkan varietas unggul baru dari 

Program studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dengan karakter yang diinginkan yaitu jagung dengan kandungan 

antioksidan tinggi dan dapat menjadi preferensi konsumen untuk gaya hidup 

lebih sehat tanpa diabetes dari amilopektin yang tinggi.  
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BAB IV. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang dilaksanakan dalam penelitian “Variabilitas Karakter 

Fenotipik Hasil Persilangan Tanaman Jagung (Zea mays L.) Varietas Black 

Aztec dan Pulut Menggunakan Double Cross dan Single Cross Hybrid Type”. 

Pada awalnya, direncanakan untuk melakukan persilangan dengan kedua jenis 

persilangan tersebut. Akan tetapi pada prakteknya, jenis persilangan yang 

digunakan berbeda yaitu jenis persilangan single cross secara resiprok. Strategi 

tepat ini dilakukan untuk mempelajari lebih detail mengenai pola pewarisan 

jagung dengan warna beragam untuk generasi selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Alur penelitian, metode dan luaran penelitian kemitraan dengan mahasiswa  

 

 

 

 

 

 

Penelitian terdahulu (2018):  
Produksi Parent Stock Tanaman Jagung (Zea mays L.) var. Pulut dan Black Aztec sebagai Tetua 
Jagung Hibrida UMY 
Data penting: parental yang dipilih yaitu tanaman jagung var. Black Aztec dan tanaman jagung 

var. Pulut.  

Luaran Penelitian: status submitted  
Jurnal Nasional “ Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia (JIPI) IPB ” terindeks nasional SINTA 2 

PEWARISAN KARAKTER FENOTIP 
DAN AGRONOMI GENERASI 

F1HASIL PERSILANGAN RESIPROK 
TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) 

KAYA AMILOPEKTIN DAN TINGGI 
ANTOSIANIN (tahun 2019) 

 

PEWARISAN KARAKTER FENOTIP 
DAN AGRONOMI GENERASI F2 
HASIL PERSILANGAN RESIPROK 
TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) 

KAYA AMILOPEKTIN DAN TINGGI 
ANTOSIANIN  

 

Method  

Alur 
penelitian  

Persilangan  
Single Cross Hybrid Type secara resiprok 

dari tetua asal  

Persilangan Backcross 
secara resiprok dengan parental betina 

berasal dari F1 dan parental jantan 
berasal dari tetua asal  
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Persilangan tanaman jagung lokal pulut dan ungu secara resiprok 
menggunakan metode single cross  
 

Persilangan single cross dapat dijadikan sebagai salah satu metode 

persilangan. Persilangan tunggal (single cross) yaitu persilangan satu tetua 

jantan dengan satu tetua betina. Hibrida silang tunggal mempunyai potensi 

hasil yang tinggi dengan fenotip tanaman lebih seragam daripada hibrida 

silang ganda atau silang puncak (Andi Takdir dkk., 2007). Berikut Gambar 3 

merupakan dokumentasi proses persilangan single cross dan kondisi populasi 

tanaman jagung yang ditanam dengan rasio jumlah tanaman jantan dan betina 

sebanyak 1:3.   

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi proses persilangan single cross dan kondisi 

populasi tanaman jagung yang ditanam dengan rasio 
jumlah tanaman jantan dan betina sebanyak 1:3.   
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2. Uji kualitatif dan kuantitatif untuk mempelajari pola pewarisan 
fenotip dan agronomi, nilai heritabilitas dan nilai indeks seleksi hasil 
persilangan tanaman jagung  
 

a. Uji kualitatif 
Pewarisankarakter yang menjadi sasaran harus diketahui dalam melakukan 

pemuliaan tanaman. Karakter yang terlihat dapat dibedakan atas sifat kualitatif 

dan sifat kuantitatif. Menurut Stansfield & Elrod (2006) sifat kualitatif adalah sifat 

yang dapat dibedakan secara tegas antara satu dengan lainnya atau deskret karena 

dikendalikan oleh gen sederhana dengan sedikit atau tanpa faktor lingkungan, 

sedangkan sifat kuantitatif tidak dapat dibedakan secara tegas karena dikendalikan 

oleh banyak gen yang artinya dengan 10-100 gen yang masing-masing saling 

berkontribusi dan saling bekerjasama untuk memunculkan suatu sifat 

tertentudibuat distribusinya akan menunjukan distribusi kontinue. 

Besar kecilnya peranan faktor genetik terhadap fenotip dinyatakan dengan 

heritabilitas (heritability) atau sering disebut dengan daya waris (Mangoendidjojo, 

2007). Heritabilitas adalah nilai yang menggambarkan seberapa jauh fenotip yang 

tampak merupakan refleksi dari genotipenya (Sastrosumarjo dkk, 2006). Jika nilai 

heritabilitasnya tinggi, maka sebagaian besar variabilitas fenotipnya disebabkan 

oleh variasi genetik, sebaliknya jika nilai heritabilitasnya rendah maka ragam 

fenotip yang terlihat pada keturunan lebih dipengaruhi oleh lingkungan. 

Penentuan indeks seleksi juga penting dilakukan. Seleksi dilakukan untuk 

pemilihan karakter dengan nilai variabilitas dan heritabilitas yang tinggi. Seleksi 

dilakukan hanya dibatasi pada dua atau tiga sifat yang paling diinginkan 

(Stansfield & Elrod, 2006). 

Berikut merupakan salah satu contoh dari hasil pengamatan karakter 

kualitatif pada sebaran tanaman tetua dan F1 hasil persilangan jagung Ungu dan 

Pulut disajikan pada Tabel 2 berikut.  
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Tabel 1. Penampilan karakter kualitatif tanaman tetua dan F1  

Sifat Kualitatif 
Tetua 

F1 
F1 

(dalam 
nisbah) 

Keterangan 
(U) (P) 

Bentuk ujung daun pertama    
 

 

Tidak 
Signifikan 

- Runcing 0 0 0 
 

- Bulat 100% 100% 274 15 
- Runcing ke bulat 0 0 15 1 
- Bulat ke lidah 0 0 0 

 
- Lidah 0 0 0 

 
Intensitas Bulu pelepah daun   

 
 

Signifikan 
- Jarang 0 0 122 9 
- Sedang 29% 39% 76 3 
- Rapat 71% 61% 91 4 
Warna Batang   

 
 

Signifikan 

- Hijau Kemerahan 29% 9% 121 9 
- Hijau 9% 91% 81 3 
- Ungu 62% 0 67 3 
- Merah 0 0 20 1 
- Coklat 0 0 0 

 
Orientasi Daun   

 
 

Signifikan  - Menggantung 32% 36% 215 13 
- Tegak 68% 64% 74 3 
Sudut antara helaian daun dan 
batang   

 
  

- Amat kecil 0 0 0 
 

Tidak 
signifikan 

- Kecil 69% 79% 267 15 
- Sedang 31% 21% 22 1 
- Besar 0 0 0 

 
- Amat Besar 0 0 0 
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Tabel 2 (lanjutan). Penampilan karakter kualitatif tanaman tetua dan F1 (lanjutan) 

Sifat Kualitatif 
Tetua Jumlah 

F1 

F1 
(dalam 
nisbah) 

Keterangan 
(U) (P) 

Arah helaian daun dan batang     

Signifikan 

- Sedikit melengkung 32% 36% 171 9 
- Lurus 68% 64% 71 3 
- Melengkung 0 0 45 3 
- Melengkung kuat 0 0 2 1 
- Melengkung sangat kuat 0 0 0 

 
Adanya lidah daun (ligula)     

Signifikan - Ada 83% 88% 285 15 
- Tidak ada 17% 12% 31 1 
Tingkat (Rating)  total 
permukaan daun   

 
 

Signifikan - Lebar 12% 15% 129 9 
- Kecil 0 0 64 3 
- Sedang 88% 85% 96 4 
Jumlah daun hijau   

 
 

Signifikan 
- Rendah 63% 73% 0  
- Sedang 35% 24% 208 13 
- Tinggi 2% 3% 81 3 
Arah cabang lateral   

 
  

- Lurus 68% 64% 188 3 

Signifikan 
- Sedikit melengkung 32% 36% 101 13 
- Melengkung 0 0 0  
- Melengkung kuat 0 0 0  
- Melengkung sangat kuat 0 0 0  

Sudut poros utama dan cabang 
lateral   

  
 

Signifikan 
- Amat kecil 0 0 0 

 
- Kecil 69% 76% 185 3 
- Sedang 31% 24% 104 13 
- Besar 0 0 0 

 
- Amat Besar 0 0 0   
Keterangan : 
U : Tetua Jagung Ungu 
P  : Tetua Jagung Pulut
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Menurut Hartati (2013), jika 2
hitung< 2

tabelmaka karakter yang dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak signifikansedangkan jika 2
hitung> 2

tabelmaka 

karakter yang dianalisis berdistribusi tidak normal atau signifikan. Pengamatan 

pada karakter bentuk ujung daun pertama dan sudut antara helaian daun dan 

batang menunjukan hasil non-siginifikan dengan tingkat kesalahan α 5 %. Hasil 

uji chi-kuadrat (Lampiran 4.) menunjukan perbandingan fenotip yang diperoleh di 

lapangan (Observed) tidak berbeda nyata dari nisbah harapan (Expected) pola 

segregasi Mendel 15 : 1. Artinya, karakter bentuk ujung daun pertama dan sudut 

antara helaian daun dan batang tidak mengalami pola segregasi sehingga 

penampilan fenotip masih mengikuti tetuanya. 

Pengamatan pada karakter bulu pelepah daun, warna batang, orientasi 

daun, arah helaian daun dan batang, adanya lidah daun (ligula), tingkat (rating) 

total permukaan daun, jumlah daun hijau, arah cabang lateral dan sudut poros 

utama dan cabang lateral menunjukan hasil signifikan dengan tingkat kesalahan α 

5 %. Hasil uji chi-kuadrat (Lampiran 4.) menunjukan perbandingan fenotip yang 

diperoleh di lapangan (Observed) berbeda nyata dari nisbah harapan (Expected) 

pola segregasi Mendel 9 : 3 : 4, 9 : 3 : 3 : 1 dan 13 : 3. Artinya, karakter bulu 

pelepah daun, warna batang, orientasi daun, arah helaian daun dan batang, adanya 

lidah daun (ligula), tingkat (rating) total permukaan daun, jumlah daun hijau, arah 

cabang lateral dan sudut poros utama dan cabang lateral mengalami pola segregasi 

sehingga penampilan fenotip ada perbedaan dengan tetuanya. 

Beberapa karakter seperti karakter bulu pelepah daun, warna batang, 

orientasi daun, arah helaian daun dan batang, adanya lidah daun (ligula), tingkat 
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(rating) total permukaan daun, jumlah daun hijau, arah cabang lateral dan sudut 

poros utama dan cabang lateral sudah mengalami pola segregasi namun terjadi 

penyimpangan semu hukum Mendel. Hal ini diperkuat pada penelitian Hartati 

dkk.(2013) bahwa seleksi untuk karakter-karakter tertentu belum efektif dilakukan 

pada generasi awal. Hal ini disebabkan karakter tersebut dikendalikan oleh aksi 

gen yang bersifat epistasis. Menurut Poespodarsono (1988) epistasis adalah suatu 

peristiwa dimana suatu gen menekan kegiatan gen lain yang tidak terletak pada 

lokus sama dalam suatu kromosom.  

b. Uji Sifat Kuantitatif 

Karakter kuantitatif adalah karakter yang menunjukan variabilitas yang 

tidak dapat dikelompokan ke dalam kelas-kelas fenotipe yang berbeda, melainkan 

membentuk suatu spektrum fenotipe yang samar dari satu tipe ke tipe lainnya atau 

variabilitas kontinue (Elrod & Stansfield, 2007). Pewarisan suatu karakter dapat 

dibedakan melalui nilai heritabilitasnya.  

Hasil pengamatan karaker kuantitatif pada sebaran tanaman tetua dan F1 

hasil persilangan jagung Ungudan Pulut disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis 

karakter kuantitatif pada sebaran tanaman tetua dan F1 disajikan pada Lampiran 5. 
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Tabel 2. Nilai Heritabilitas karakter kuantitatif tanaman F1  

No Karakter yang diamati Varian 
U 

Varian 
P 

Varian 
F1 H % Kriteria 

1 Jumlah Daun diatas 
Tongkol 

0,47 0,56 0,45 -0,15* -15% Rendah 

2 Tinggi Tanaman 382,33 456,35 1.022,39 0,59 59% Tinggi  

3 Tinggi Keberadaan 
Tongkol 

190,28 251,91 406,93 0,46 46% Sedang 

4 Panjang Daun 61,75 206,35 131,94 0,14 14% Rendah 
5 Lebar Daun 1,33 1,05 2,35 0,50 50% Sedang 

6 Total Jumlah Daun 
Pertanaman 

1,41 1,50 1,75 0,17 17% Rendah 

7 Indeks Tulang Daun 0,15 0,08 0,32 0,66 66% Tinggi 
8 Indeks Anakan 0,03 0,11 0,04 -0,55* -55% Rendah 
9 Rebah Akar 0,02 0,03 0,00 0,00 0% Rendah 

10 Rebah Batang 0,00 0,06 0,00 0,00 0% Rendah 
Keterangan 
*   : nilai perhitungan negatif 
U  : Tetua Jagung Ungu 
P : Tetua Jagung Pulut 
H  : Heritabilitas 

 
Menurut Lestari dkk. (2006) kriteria nilai heritabilitas tinggi jika lebih dari 

0,5, sedang jika diantara 0,2 sampai 0,5 dan rendah jika kurang dari 0,2. Menurut 

Allard (1960) nilai heritabilitas minus dapat dianggap nol. Hasil perhitungan nilai 

heritabilitas pada populasi F1 dengannilai heritabilitas tinggi pada karakter tinggi 

tanaman dan indeks tulang daun ditunjukan dengan nilai heritabilitas lebih dari 

0,5. Kriteria nilai heritabilitas yang tinggi pada karakter tinggi tanaman dan 

indeks tulang daun menunjukan bahwa faktor genetik lebih berperan 

dibandingkan dengan faktor lingkungan sehingga karakter ini mudah untuk 

diturunkan pada generasi selanjutnya. Menurut Fehr (1987) nilai heritabilitas yang 

tinggi untuk suatu karakter menggambarkan karakter tersebut penampilannya 
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lebih ditentukan oleh faktor genetik. Karakter demikian mudah diwarisakan pada 

generasi berikutnya, sehingga seleksinya dapat dilakukan pada generasi awal. 

Berdasarkan Tabel 3. nilai heritabilitas pada semua karakter kuantitatif 

berkisar antara 0,14 – 0,66, sehingga termasuk kriteria rendah hingga tinggi. 

Menurut Sinaga & Sugiharto (2018) jika nilai heritabilitas rendah dalam galur 

maka hal ini menunjukan bahwa galur tersebut masih seragam dibandingkan 

dengan galur yang memiliki nilai heritabilitas tinggi. Nilai heritabilitas digunakan 

sebagai dasar untuk dilakukannya seleksi pada individu terbaik. Menurut 

Stansfield & Elrod (2006) Pemilihan individu terbaik didasarkan pada populasi F1 

yang mempunyai variabilitas yang tinggi dan nilai heritabilitasnya juga tinggi.  

c. Pemilihan Individu Terbaik 

Dari 10 karakter kuantitatif yang diamati terdapat 2 karakter yang 

memiliki nilai heritabilitasnya paling tinggi, yaitu indeks tulang daun dan tinggi 

tanaman. Dengan intesitas seleksi 10 %, sepuluh individu tanaman F1  telah 

dipilih yang diharapkan berpotensi untuk mendapatkan tanaman yang berproduksi 

tinggi.Hasil pengamatan 10 individu terbaik pada populasi F1  yang berjumlah 

333 individu disajikan pada Tabel 4.Hasil perhitungan pemilihan karakter terbaik 

pada sebaran tanaman F1 hasil persilangan jagung Ungu dan Pulut disajikan pada 

Lampiran 6. 

Tabel 3. Hasil seleksi 10 individu terbaik dari 333 tanaman F1  

No. Individu Karakter  Indeks 
Seleksi Indeks Tulang Daun Tinggi Tanaman(cm) 

1 72 5,2 216 3,94 
2 6 4,8 211 3,21 
3 124 4,8 210 3,21 
4 7 4,7 238 3,18 
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5 19 4,9 163 3,13 
6 98 4,6 230 2,96 
7 15 4,6 224 2,93 
8 133 4,8 155 2,91 
9 18 4,7 162 2,77 

10 156 4,6 193 2,76 
 

Menurut Lubis (2013) dalam Sinaga & Sugiharto (2018) menyampaikan 

bahwa tinggi tanaman yang cukup tinggi akan menyebabkan penerimaan dan 

penyerapan cahaya matahari dapat maksimal, serapan cahaya matahari yang 

maksimal akan diikuti proses fotosintesis lebih optimal sehingga kebutuhan 

nutrisi tanaman lebih terpenuhi. Karakter tinggi tanaman menjadi komponen 

penting yang berpotensi meningkatkan produktivitas jagung. Hal ini diperkuat 

penelitian Dewanti dkk. (2015) bahwa hasil korelasi pada jagung manis kuning 

diperoleh korelasi positif yang nyata antara hasil bobot biji per tongkol dengan 

tinggi tanaman. 

Selain karakter tinggi tanaman, karakter indeks tulang daun juga terpilih 

menjadi individu terbaik karena memiliki kriteria nilai heritabilitas yang 

tinggi.Pengamatan karakter indeks tulang daun pada 10 individu terbaik memiliki 

jumlah tulang-tulang daun berkisar diantara 34 – 41 tulang-tulang daun dan lebar 

daun berkisar 6,5 – 8,8 cm.  

Menurut Jim Dodd (2016) bahwa fungsi dasar tulang-tulang daun (corn 

leaf veins) adalah untuk memindahkan air dan mineral dari akar ke daun dan 

mendistribusikan produk-produk fotosintesis ke bagian lain dari tanaman.Indeks 

tulang daun memiliki hubungan dengan lebar daun hal ini mendasar pada tata cara 

pengamatan menurut International Board for Plant Genetic Resource (IBPGR, 

1980) bahwa indeks tulang daun diamati dari hasil perhitungan jumlah tulang-
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tulang daun dibagi lebar daun. Penelitian Dewanti dkk. (2015)  menyampaikan 

bahwa bobot biji per tongkol dengan lebar daun memiliki korelasi positif, dengan 

demikian karakter indeks tulang daun memiliki potensi untuk meningkatkan 

produktivitas.
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BAB VI. PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  
 

Dilakukan persilangan jenis single cross secara resiprokal antara tetua jantan 

dan betina dari jagung ungu dan pulut. Dari persilangan tersebut, dapat dipelajari pola 

pewarisan karakter fenotip dan agronomi hasil persilangan generasi F1, nilai 

heritabilitas untuk melihat variabilitas anakan, dan dapat ditentukan individu terbaik 

dengan melihat indeks seleksi individu hasil persilangan. 

 
B. Penutup 

 
Persilangan backcross dengan parental betina generasi F1 dan parental jantan dari 

tetua asalnya perlu dilakukan untuk meningkatkan potensi keberhasilan segregasi sifat 

anakan dari kedua tetuanya. 
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IDENTIFIKASI  KARAKTER FENOTIP TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) VARIETAS PULUT 

SULAWESI DI D.I. YOGYAKARTA 
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1) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  

 
 
Abstrak:  

Tanaman Jagung (Zea mays L.) var. Pulut (waxy corn) merupakan salah satu jenis jagung lokal yang dikembangkan pada 
beberapa daerah di Sulawesi Selatan. Rasa yang enak dan gurih disebabkan oleh gen resesif wx. Namun, tanaman jagung var. Pulut 
merupakan jagung lokal yang memiliki potensi hasil rendah, yaitu kurang dari 2 ton/Ha, tongkol berukuran kecil dengan diameter 
10-11 mm dan sangat peka penyakit bulai. Potensi pada tanaman jagung Var. Pulut belum  dimanfaatkan secara optimal. Informasi 
yang masih minim terkait jagung ini menyebabkan kesulitan dalam pengembangannya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
awal agar mendapat informasi yang spesifik mengenai varietas jagung tersebut. Untuk memperoleh data tersebut dibutuhkan 
penelitian tentang identifikasi karakter fenotipe tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut Sulawesi di D.I. Yogyakarta. Hasil  
identifikasi memberikan informasi mengenai karakter organ vegetatif meliputi habitus, batang dan daun, dan organ generatif 
meliputi bunga, dan biji secara detail.   

 
 
Kata kunci :  jagung, pulut, identifikasi, karakterisasi, vegetatif, dan generatif 
 
 
Abstract:  

Maize (Zea mays L.) Variety of Pulut classified as waxy corn is one of local maize which cultivated in the South of 
Sulawesi Island. White seed colour and great taste of this maize conducted by resesif of wx gene. In meanwhile, this maize has low 
productivity about no more than 2 ton per hectare, the small cob around 10-11 mm, and very susceptible with downy mildew 
infection. Potency of this variety is not developed yet. The information is still very luck to support plant breeding. Therefore, 
identification of phenotypic character of maize var pulut in special region of Yogyakarta was done. The identification result 
revealed the information specifically about vegetative organ traits of its habitus, stem and leaves, also generative organ traits of 
its flowers, and seeds.  
 

 
Keywords: maize, pulut, identification, characterization, vegetative, generative 
 

1. Pendahuluan 

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan dengan luas produksi terbesar kedua setelah padi yang 

dibudidayakan di Indonesia. Luas pertanaman jagung Nasional pada tahun 2017 sebesar 6.046.073 hektar. 

Data tersebut menunjukkan bahwa komoditas jagung masih menjadi komoditas unggulan. Selain 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan (food) dan pakan (feed), tanaman jagung berpotensi besar untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif (fuel) (Dirjen Pangan, 2016).  

Berdasarkan data pada tahun 2016 menyebutkan bahwa Indonesia melakukan impor jagung sebanyak 

2.4 juta ton (30%) dari total kebutuhan jagung nasional yang mencapai 8.6 juta ton per tahun. Untuk 

mewujudkan Indonesia sebagai produsen jagung yang mandiri, kebijakan pemerintah yang digalakkan yaitu 

peningkatan produktivitas melalui penggunaan benih bermutu di tingkat petani. (Kemenperin RI, 2016). 

Untuk mendapatkan benih bermutu, diperlukan upaya pengembangan varietas dengan keunggulan 

produktivitas tinggi dan stabil terhadap perubahan dan tekanan lingkungan (Subandi, 1988). 
                                                
* Korespondensi email: genesiska@umy.ac.id 
Alamat : Jalan Brawijaya  Geblakan Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta 
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  Faktor terpenting dalam pembentukan tanaman varietas tanaman adalah pemilihan plasma nutfah 

pembentuk populasi dasar yang nantinya menentukan tersedianya tetua yang unggul. Tetua yang berasal dari 

plasma nutfah superior dengan karakter agronomi ideal akan menghasilkan galur yang memiliki daya gabung 

umum dan khusus yang tinggi. Dalam perakitannya, dibutuhkan paling sedikit yaitu 2 populasi dengan 

keragaman genetika yang tinggi, penampilan persilangan menonjol dan menunjukkan tingkat heterosis yang 

tinggi (Takdir et al., 2016).  

Koleksi plasma nutfah dari dalam maupun luar negeri sangat diperlukan untuk memperbanyak 

keragaman genetik. Varietas lokal memungkinkan dimanfaatkan sifat-sifat unggulnya yang cocok dengan 

lingkungan suatu daerah karena telah melalui seleksi alam ataupun seleksi oleh petani dalam jangka waktu 

yang lama. Introduksi dari luar negeri memungkinkan pengumpulan varietas yang masing-masing cocok 

untuk lingkungan berbeda. Melalui introduksi, Indonesia dapat memanfaatkan kemajuan pemuliaan tanaman 

yang dicapai oleh negara lain (Subandi, 1988). Dilakukan berbagai pendekatan untuk mengidentifikasi 

berbagai varietas tanaman, misalnya menggunakan klasifikasi numerik, kimiawi ataupun molekuler yang 

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman genetik tanaman yang dikoleksi. Dengan berbagai gen yang 

teridentifikasi dan terkarakterisasi, dapat diketahui sifat sifat unggul, asli maupun ketahanan terhadap 

penyakit. Sehingga, dapat dilakukan pengembangan dan peningkatan varietas varietas tanaman yang 

diinginkan (Daryono dan Genesiska, 2010). 

Balai Penelitian Tanaman Serealia (2006) mendeskripsikan beberapa varietas unggul jagung local 

yaitu Wisanggeni, Bisma, Lagaligo, Gumarang, Lamuru, Kresna, Palakka, Sukmaraga, Srikandi Putih, 

Srikandi Kuning, Anoman, Provit A dan Pulut. Kelebihan utama dari varietas lokal adalah sudah beradaptasi 

dengan baik pada daerah tertentu. Menurut Balai Penelitian Tanaman Serealia (2017), jagung Pulut 

merupakan salah satu jagung varietas lokal yang banyak dimanfaatkan untuk dikonsumsi di Sulawesi karena 

mempunyai rasa yang enak dan gurih. Jagung ini mempunyai umur genjah sekitar 65-70 hari, tetapi memiliki 

ukuran tongkol yang kecil sehingga potensi hasilnya rendah.  

Tanaman Jagung (Zea mays L.) var. Pulut (waxy corn) merupakan salah satu jenis jagung lokal yang 

dikembangkan pada beberapa daerah di Sulawesi Selatan. Rasa yang enak dan gurih disebabkan oleh gen 

resesif wx yang mempengaruhi komposisi kimia pati. Kandungan amilopektin pada endosperm jagung var. 

Pulut sangat tinggi, hampir mencapai 100%. Endosperm jagung biasa terdiri atas campuran 72% amilopektin 

dan 28% amilosa (Thomison et al., 2016). Amilopektin merupakan bentuk pati yang terdiri dari sub-

unitglukosa bercabang sedangkan amilosa terdiridari molekul glukosa tidak bercabang.  

Namun, Iriany dkk.(2005) menerangkan bahwa jagung var. Pulut merupakan jagung local yang 

memiliki potensi hasil rendah, yaitu kurang dari 2ton/ha, tongkolberukuran kecil dengan diameter 10-11 mm 

dan sangat peka penyakit bulai. Azrai dkk. (2007), menyebutkan bahwa perlu dikembangkan varietas jagung 
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var. Pulut agar produktivitasnya lebih tinggi dan memiliki nilai biologis yang tinggi dengan membentuk 

jagung var. Pulut hibrida yang berdaya hasil tinggi. 

Potensi pada tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut belum  dimanfaatkan secara optimal. 

Informasi yang masih minim terkait jagung ini menyebabkan kesulitan dalam pengembangannya. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian awal agar mendapat informasi yang spesifik mengenai varietas jagung 

tersebut. Untuk memperoleh data tersebut dibutuhkan penelitian tentang identifikasi karakter fenotipe 

tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut Sulawesi di D.I. Yogyakarta. 

 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian  dilaksanakan di Lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada Bulan Maret hingga Bulan Juni 2018 menggunakan metode observasi melalui pelaksanaan 

pengamatan pada lingkungan dan tanaman sampel. Data lokasi yang diperlukan yaitu lokasi penelitian 

(latitude, longitude dan altitude), tipe tanah dan pH tanah, serta data iklim yang meliputi, data rata-rata curah 

hujan bulanan, suhu dan kelembaban. Data iklim menggunakan data sekunder dari BMKG Yogyakarta. 

Tabel 1 berikut merupakan data iklim lokasi budidaya tanaman jagung.  

 

Tabel 1. Data iklim lokasi penanaman  

Data iklim Bulan 
Maret April Mei Juni 

Curah hujan (mm) 191 107 10 18 
Suhu (oC) 26,4 27 26,2 25,6 
Kelembaban (%) 86 86 83 83 

(BMKG, 2018) 

Penanaman tiap varietas dilakukan pada lokasi yang berbeda. Lahan penanaman yang digunakan 

tidak terdapat tanaman jagungvarietas lain/ isolasi jarak minimal 300 meter atau isolasi waktu 30 hari, untuk 

menjaga kemurnian benih (Saenong dkk., 2007).  Jarak tanaman yang digunakan untuk budidaya tanaman 

jagung (Zea mays L.) Varietas Pulut yaitu 75x40cm, sedangkan budidaya tanaman jagung (Zea mays L.) 

Varietas  yaitu 75x20cm. Dilakukan pemupukan dasar berupa pupuk organic kompos dengan dosis 5 ton/Ha 

pada saat penanaman, pemupukan urea dengan dosis 450 kg/Ha, SP36 sebanyak 150 kg/Ha, dan pupuk KCl 

sebanyak 100 kg/Ha pada usia 10 hari setelah tanam, pemupukan susulan dengan dosis urea sebanyak 250 

kg/Ha pada usia tanaman 30 hari. Penyiangan dilakukan untuk mengurangi populasi gulma dan 

pembumbunan dilakukan untuk memperkokoh tanaman. Benih jagung var,  dan var. Pulut ditanam pada 

areal lahan masing-masing seluas 100 m2. 

Jenis data yang dibutuhkan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

tanaman, yaitu data mengenai karakteristik tanaman yang didapatkan langsung dari sampel tanaman jagung 

var. Pulut. Data yang bersifat kuantitatif diekspresikan dengan nilai skoring.  Jenis data tanaman yang 
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diambil mengacu pada panduan karakterisasi jagung yang dipublikasikan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Komisi Nasional Plasma Nutfah, Departemen Pertanian (2004). Tanaman sampel 

yang digunakan adalah 20 tanaman yang diasumsikan dapat mewakili jumlah populasi.   

Metode pengambilan sampel tanaman menggunakan teknik penarikan sampel acak sistematis, yaitu 

pengambilan sampel dalam kelompok dengan cara membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel 

(Priyono, 2016). Metode karakterisasi menggunakan pedoman deskriptor tanaman jagung dalam Panduan 

Karakterisasi Jagung yang dipublikasikan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Komisi 

Nasional Plasma Nutfah, Departemen Pertanian (2004) yang mengapdopsi dari Deskriptor Tanaman Jagung 

oleh International Board for Plant Genetic Resource (CIMMYT, 1991). Kemudian data dianalisis disajikan 

secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk foto dan hasil skoring.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakter Fenotipe Organ Vegetatif 

Karakter fenotipe batang tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut   
Hasil karakterisasi tanaman menunjukkan bahwa  batang tanaman jagung Pulut berwarna hijau dan 

mempunyai tinggi yang beragam. Tinggi rata-rata tanaman adalah 210,7 cm. Indeks anakan pada tanaman 

adalah 4/20, artinya terdapat 4 dari 20 tanaman yang mempunyai anakan.  

 

Tabel 2. Karakter fenotipe habitus tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut   

Karakter batang  Hasil Pengamatan 
Tinggi tanaman  210,7 cm 
Tinggi keberadaan tongkol  95,9 cm 
Indeks anakan 4/20 
Warna batang 1 (hijau) 
Rebah batang  4% 
Rebah akar 6% 
Volume akar 5 (sedang) 
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     Gambar 1. Karakter fenotipe batang tanaman jagung (Zea mays L.)  

                                  Var. Pulut. 
                  Keterangan:  

   1= tinggi tanaman dan keberadaan tongkol 
   2= anakan tanaman 
   3= perakaran tanaman 
   4= bulu pelepah daun 
   5= warna batang 
 

Karakter fenotipe daun tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut 
Daun tanaman jagung Pulut berwarna hijau dengan tulang daun berwarna putih. Jumlah total daun 

per tanaman rata-rata 12 helai. Daun mempunyai panjang 113 cm dan lebar 9,5 cm. Pada pelepah daun 

terdapat bulu dengan intensitas yang rapat. Saat muncul pertama kali, ujung daun berbentuk bulat. Sudut 

antara batang dan helaian daun termasuk kecil yaitu +25o dengan arah lurus. Karakter daun tidak terlalu 

berbeda dengan tanaman jagung Pulut lokal asal Sulut (Serelia, 2017b) 

 
 
 
 

Tabel 2. Karakter fenotipe daun tanaman jagung Pulut  

Karakter Daun  Hasil Pengamatan 
Panjang daun  113 cm 
Lebar daun  9,5 cm 
Tingkat (rating) total permukaan daun 7 (lebar) 
Jumlah daun di atas tongkol teratas 5-7 helai 
Bulu pelepah daun 6 (rapat) 
Total jumlah daun per tanaman 12 helai 
Indeks tulang daun 10,12 
Orientasi daun 1 (tegak) 
Bentuk ujung daun pertama 3 (bulat) 
Sudut antara helaian daun dan batang 3 (kecil) 
Arah helaian daun dan batang 1 (lurus) 
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Adanya lidah daun (ligula) 0 (tidak ada) 
Jumlah daun hijau 6 (sedang) 
  

 
Gambar 2. Karakter fenotipe daun tanaman jagung (Zea mays L.) Var. 

Pulut 
                                        Keterangan:  
    1= panjang daun 
    2= lebar daun 
 
Karakter Fenotipe Organ Generatif dan Potensi Hasil  

a. Karakter fenotipe bunga jantan dan betina tanaman jagung (Zea mays L.) Var. 

Pulut 

Bunga jantan muncul pada usia tanaman 45 hari setelah tanam (HST) dengan tipe cabang pada malai, 

primer-sekunder-tersier. Panjang malai 39,33 cm dan tangkai 23,2 cm. Jarak cabang terbawah dengan cabang 

teratas yaitu 13,63 cm. Rata-rata jumlah cabang primer, sekunder dan tersier pada malai berturut-turut 13, 6 

dan 1. Arah cabang malai, lurus dengan sudut besar +70o. Bunga betina muncul47 hst, dengan warna kelobot 

hijau dan warna rambut merah. Tinggi tongkol pada tanaman yaitu 95,9 cm. Rata-rata tanaman mempunyai 2 

tongkol.  

Tabel 3. Karakter fenotipe bunga jantan dan betina tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut 

Karakter bunga Pulut 
Umur berbunga jantan 45 hst 
Umur berbunga betina 47 hst 
Umur kelobot mengering 84 hst 
Tipe malai 3 (primer-sekunder-tersier) 
Panjang malai  39,33 cm 
Panjang tangkai bunga  23,2 cm 
Jarak cabang malai  13,63 cm 
Jumlah cabang primer 9-21 
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Jumlah cabang sekunder 2-11 
Jumlah cabang tersier 1 
Ukuran malai 5 (sedang) 
Arah cabang lateral 1 (lurus) 
Sudut antara poros dan cabang  5 (sedang) 
 

 
Gambar 3. Karakter fenotipe bunga tanaman jagung (Zea mays L.) Var. 

Pulut 
      Keterangan:  

   1= bunga betina 
   2= jumlah tongkol 
   3= tipe percabangan malai/ bunga jantan 
   4= ukuran malai 

 
b. Karakter Fenotipe Tongkol Tanaman Jagung (Zea mays L.) Var. Pulut 

Jagung pulut mempunyai karakter penutupan kelobot bagus dengan tertutupnya semua biji dan tidak 

adanya kerusakan tongkol akibat organisme pengganggu tanaman. Jagung ini mempunyai susunan baris biji 

yang teratur dengan jumlah baris biji 10-14 baris (rata-rata 12 baris). Indeks prolifikasi, yaitu perbandingan 
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jumlah tongkol dengan jumlah tanaman, mempunyai nilai 1,7, artinya 14 individu dari 20 tanaman 

mempunyai 2 tongkol. Rata-rata panjang tongkol adalah 18,33 cm dan panjang tangkai 16,58 cm. Tongkol 

memiliki diameter 4,42 cm, janggel 2,91 cm dan rakhis berdiameter 2,04 cm. Jumlah biji per baris pada 

tongkol adalah 20-28 baris dengan rata-rata 24 baris. Janggel berwarna putih. Bentuk bagian atas tongkol 

mengkerucut. Sudut keberadaan tongkol dan batang sedang, yaitu lebih dari 50o, serta kerontokan biji 1%. 

Tongkol pada tanaman jagung varietas ini mempunyai ukuran yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan tanaman jagung Pulut lokal Sulut yang mempunyai panjang tongkol 15,5 cm dan diameter tongkol 

2,69 cm. Jumlah baris biji juga berbeda yaitu 14 baris dan jumlah biji per baris adalah 25 baris (Balit 

Serealia, 2017b). 

Tabel 4. Karakter fenotipe tongkol tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut  

Karakter tongkol Hasil Pengamatan 
Penutupan kelobot 7 (bagus) 
Kerusakan tongkol 0 (tidak ada) 
Susunan baris biji 1 (teratur) 
Jumlah baris biji 12 
Indeks prolifikasi 1,7 
Panjang tongkol  18,33 cm 
Panjang tangkai tongkol  16,58 cm 
Diameter tongkol  4,42 cm 
Diameter janggel  2,91 cm 
Diameter rakhis  2,04 cm 
Indeks janggel/rakhis 1,47 
Indeks kelobot/biji 0,05 
Indeks rakhis/biji 0,11 
Indeks penutupan biji 5,2 
Jumlah cabang 0 
Jumlah biji per baris 24 
Warna janggel 1 (putih) 
Bentuk atas tongkol  3 (mengkerucut) 
Sudut keberadaan tongkol 5 (sedang) 
Kerontokan butir 1% 
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Gambar 4. Karakter fenotipe tongkol tanaman jagung (Zea mays L.) Varietas Pulut 
 

c. Karakter Fenotipe Biji 

Karakter biji pada jagung Pulut mempunyai tipe biji ketan yang berwarna putih. Bobot 1000 butir biji 

yaitu 316, 25 gram. Rata-rata ukuran butir yaitu panjang 9,2 mm, lebar 10,45 mm dan tebal 6,2 mm. Bentuk 

permukaan atas biji bundar. Pericarp tidak berwarna, aleuron tidak berwarna dan endosperm berwarna putih.  

Tabel 5. Karakter fenotipe biji tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut 

Karakter biji Hasil Pengamatan  
Tipe biji 10 (ketan)  
Warna biji 1 (putih)  
Bobot 1000 butir 316,25 g  
Panjang butir  9,2 mm  
Lebar butir  10,45 mm  
Tebal butir  6,2 mm  
Bentuk permukaan butir teratas 4 (bundar)  
Warna pericarp 1 (tidak berwarna)  
Warna aleuron 1 (tidak berwarna)  
Warna endosperm 1 (putih)  
   
 
 

 1 
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Gambar 51. Karakter fenotipe biji tanaman jagung (Zea 
mays L.) Var. Pulut 

Keterangan:  
1= ukuran dan warna biji 
2= warna pericarp dan aleuron 
3= warna endosperm 

4. Kesimpulan 
Karakter fenotip tanaman jagung (Zea mays L.) Var. Pulut Sulawesi di D.I. Yogyakarta memberikan 

informasi mengenai  

1. Karakter fenotip organ vegetatif berupa habitus tanaman yang meliputi rerata tinggi tanaman yaitu 

210, 7 cm, tinggi keberadaan tongkol yaitu 95, 9 cm, indeks anakan sebesar 4/20, warna batang hijau, 

rebah batang sebesar 4 %, rebah akar sebesar 6 % dan volume akar sedang.  

2. Karakter fenotip organ vegetatif berupa daun yang meliputi panjang daun yaitu rerata panjang daun 

113 cm, lebar daun 9,5 cm, tingkat (rating) total permukaan daun lebar, jumlah daun di atas tongkol 

teratas 5-7 helai, bulu pelepah daun rapat, total jumlah daun pertanaman 12 helai, indeks tulang daun 

yaitu 10, 12, orientasi daun tegak, bentuk ujung daun pertaman bulat, sudut antara helaian daun dan 

batang kecil, arah helaian daun dan batang lurus, adanya lidah daun (ligula) tidak ada dan jumlah 

daun hijau dikategorikan sedang.  

3. Karakter fenotip organ generatif berupa karakter bunga meliputi umur berbunga jantan yaitu 45 hari 

setelah tanam (HST), umur berbunga betina 47 HST,  umur kelobot mongering 84 HST, tipe malai 

primer-sekunder-tersier, panjang malai 39,33 cm, panjang tangkai bunga 23, 2 cm, jumlah cabang 

primer 9-21 cabang, jumlah cabang sekunder 2-11 cabang dan jumlah cabang tersier 1 cabang, 

ukuran malai sedang, arah cabang lateral lurus, sudut antara poros dan cabang sedang. 

2 
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4. Karakter fenotip organ berupa karakter tongkol meliputi penutupan klobot bagus, kerusakan tongkol 

tidak ada, susunan baris biji tongkol teratur, jumlah baris biji 12 baris, indeks prolifikasi 1.7, panjang 

tongkol 18.33 cm, panjang tangkai tongkol 16, 58 cm, diameter tongkol 4.42 cm, diameter janggel 

2.91 cm, diameter rachis 2.04 cm, indeks janggel/rachis 1.47, indeks kelobot/biji 0.05, indeks 

rachis/biji 0.11, indeks penutupan biji 5.2, tidak memiliki jumlah cabang, jumlah biji per baris 24, 

warna janggel putih, bentuk atas mengkerucut, sudut keberadaan tongkol sedang dan kerontokan butir 

dengan persentase 1 %.  

5. Karakter fenotip berupa biji meliputi tipe biji ketan, warna biji putih, bobot 1000 butir 316.25 gram, 

panjang putir 9.2 mm, lebar butir 10.45 mm, tebal butir 6.2 mm, bentuk permukaan butir teratas 

bundar, warna pericarp tidak berwarna, warna aleuron tidak berwarna, warna endosperm putih.  
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